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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDS ANALYSIS
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

(Studi pada Siswa Kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2021/2022)

Oleh

Dewi Purwati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran means end
analysis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo sebanyak
149 siswa yang terdistribusi ke dalam 5 kelas. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik cluster random sampling dan terpilih kelas XI IPA 1 dan Kelas XI
IPA 4 sebagai kelas kontrol dan eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
yaitu posttest-only control group design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif
yang diperoleh dengan menggunakan instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis berupa 5 soal uraian dengan pokok bahasan matriks. Hasil uji
hipotesis menggunakan uji-t diperoleh bahwa rata-rata skor kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan model pembelajaran means end
analysis lebih tinggi dari pada rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model
pembelajaran means end analysis berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, means ends analysis,
pengaruh
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam pembangunan suatu bangsa.
Menurut Ningrum (2016:1), Pendidikan diyakini sebagai salah satu bidang yang
memiliki peran penting dan strategis dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui
pendidikan, manusia dapat mengembangkan berbagai potensi diri yang dimilikinya.
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Kemendikbud, 2014:1). Berdasarkan hal tersebut, dalam rangka mengembangkan
potensi diri peserta didik maka dibutuhkan adanya suatu pembelajaran.

Adapun pembelajaran yang seharusnya diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
dapat dilihat dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 12 Ayat 1 yang menyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana belajar yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. (Kemendikbud, 2021:9). Berdasarkan hal tersebut,
terdapat berbagai macam mata pelajaran di sekolah untuk mendukung suatu proses

pembelajaran salah satunya yaitu mata pelajaran matematika.



Tujuan diberikannya mata pelajaran matematika di sekolah berdasarkan
Permendikbud No. 59 Tahun 2014 adalah agar siswa memiliki kemampuan: (1)
memahami konsep matematika, (2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam
penyelesaian masalah, (3) menggunakan penalaran pada sifat, (4)
mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika,
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, (6)
memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan
pembelajarannya, (7) melakukan kegiatan—kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika, dan (8) menggunakan alat peraga sederhana maupun
hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Dari beberapa
tujuan tersebut, terdapat berbagai kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh

siswa, salah satunya yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis.

Dalam matematika, kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Murdiana (2015:7)
menyebutkan bahwa pemecahan masalah dalam matematika akan membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep matematika secara lebih dalam serta siswa dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari hari. Khabibah, dkk (2018:2) juga
menyebutkan bahwa proses pemecahan masalah sangat berguna dalam matematika
serta ilmu-ilmu yang lainnya. Mempelajari strategi pemecahan masalah dapat
membuat siswa lebih efektif dalam menyelesaikan berbagai macam permasalahan
dalam matematika ataupun situasi lain diluar matematika. Dengan memecahkan
masalah matematika, siswa dapat membangun kepercayaan dirinya serta

meningkatkan keterampilan penalaran mereka.

Di Indonesia sendiri, kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong
rendah. Berdasarkan hasil studi PISA (Programme for International Student
Assesment) tahun 2018 yang dirilis oleh OECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development) (2019:2) menyatakan bahwa kemampuan matematika
siswa memperoleh skor rata-rata 379 dibawah skor rata-rata internasional 489 dan
Indonesia menempati peringkat 72 dari 78 negara yang mengikuti survei PISA.

Dalam PISA, terdapat tujuh kemampuan dasar matematika yang digunakan yaitu



communicating, mathematising, representation, reasoning and argument, devising
strategies for solving problem, using symbolic, formal and technical language and
operations, and using mathematical tools. Di Indonesia, sekitar 71% siswa tidak
mencapai tingkat kompetensi minimum matematika. Di antara kelompok siswa
yang memiliki kompetensi rendah, 43% berada di tingkat 1a; 37% di 1b; 16% di
1c; dan 4% yang bahkan tidak mencapai tingkat 1c (OECD, 2019: 50). Karakteristik
siswa yang berada pada tingkat 1 dalam PISA yaitu mampu menjawab pertanyaan
yang mencakup konteks biasa serta mengidentifikasi informasi dan menjalankan
prosedur rutin berdasarkan instruksi langsung. Hal ini berarti masih banyak siswa
Indonesia kesulitan dalam menghadapi situasi yang membutuhkan kemampuan

pemecahan masalah menggunakan matematika.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terlihat di SMA
Negeri 1 Sukoharjo. Melalui hasil wawancara dengan guru matematika di kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo pada tanggal 16 September 2021, menyatakan
bahwa banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
berbagai macam soal terutama jika soal yang diberikan berupa soal non rutin.
Dalam menyelesaikan soal non rutin, Siswa kesulitan dalam memahami maksud
soal yang diberikan, merumuskan hal-hal yang diketahui, serta kesulitan dalam
membuat rencana penyelesaian masalah. Beberapa siswa tidak percaya diri dalam
menyampaikan pertanyaan jika menemukan kesulitan meskipun guru sudah
memberi ruang untuk bertanya, apalagi saat ini ketika proses pembelajaran
dilakukan secara daring. Berdasarkan hasil observasi, dalam pembelajaran daring
guru lebih banyak memberikan materi kepada siswa kemudian memberikan latihan

soal yang serupa dengan contoh soal yang diberikan.

Aktivitas dalam proses pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menurut Handayani (2017:40),
yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran berbasis masalah yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Selain itu, siswa juga perlu diberi kesempatan untuk mengkonstruksi

pengetahuannya sendiri serta memunculkan berbagai ide yang dimilikinya.



Selanjutnya, Nurhasanah dan Luritawaty (2021:74), mengatakan bahwa
optimalisasi kemampuan pemecahan masalah pada siswa dapat dilakukan
diantaranya dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat melatih
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, melibatkan siswa secara optimal
dan membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan

menyenangkan.

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat menunjang aktivitas siswa
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu model
pembelajaran means ends analysis. Menurut Kusumayanti, dkk (2019: 130), means
ends analysis memberikan kesempatan kepada siswa belajar matematika dengan
aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan dapat membantu siswa untuk
menyelesaikan masalah sendiri dan dapat membantu siswa menyelesaikan masalah
matematis. Dalam means ends analysis, guru berperan untuk memfasilitasi siswa
dalam memahami, mengidentifikasi, serta mengelaborasi masalah untuk dicari
penyelesaian masalahnya terutama dalam hal membuat rencana dan mencari solusi
yang diinginkan. Oleh karena itu, dengan adanya penerapan model pembelajaran
means ends analysis diharapkan mampu mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran means
ends analysis berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

means ends analysis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta sumbangan pikiran
terhadap perkembangan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan
penerapan model pembelajaran means ends analysis terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa

Manfaat Praktis

Model pembelajaran means ends analysis diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa serta dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan
kajian bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut model pembelajaran

means ends analysis ini.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengaruh Pembelajaran

Pengaruh merupakan suatu daya yang timbul dari sesuatu hal, baik orang maupun
benda yang dapat menyebabkan suatu perubahan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pengaruh didefinisikan sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang. Menurut Sugono, dkk (2018:367), pengaruh adalah akibat, dampak,

imbas, impak.

Pembelajaran menurut Setiawan (2017:21) yaitu suatu proses yang dilakukan oleh
individu dengan bantuan guru untuk memperoleh perubahan-perubahan perilaku
menuju pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu
dengan lingkungannya. Fathurrohman (2017:42) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan usaha sadar dari guru untuk membuat peserta didik belajar, yaitu
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan
itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif
lama dan karena adanya usaha. Selanjutnya Ramadhani, dkk (2020:22) juga
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha yang direncanakan untuk
membuat peserta didik belajar yang menyebabkan terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa dalam proses belajar sehingga bentuk perubahan tersebut akan
membentuk karakter peserta didik. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran merupakan sesuatu yang timbul dari
suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan lingkungannya yang
menyebabkan perubahan tingkah laku pada diri peserta didik.



Dalam penelitian ini, pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh suatu model
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
mata pelajaran matematika. Jadi, setelah diterapkan model pembelajaran means end
analysis akan diketahui ada pengaruhnya atau tidak terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
pengertian pengaruh dalam pembelajaran adalah sesuatu yang ditimbulkan karena
adanya suatu cara yang diterapkan dalam pembelajaran sehingga dapat

menyebabkan perubahan kemampuan siswa.

2. Model Pembelajaran Means Ends Analysis

Hernaeny, dkk (2019:129), memperkenalkan bahwa model pembelajaran means
ends analysis merupakan model pembelajaran yang menentukan tujuan akhir dari
permasalahan yang ada serta mengidentifikasi masalah apa saja yang dihadapi dan
bagaimana cara menyelesaikan suatu pemecahan masalah dan mampu memecahkan
masalah menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana, mengidentifikasi
perbedaan, menyusun masalahnya sehingga terjadi keterbukaan tujuan. Mandagi,
dkk (2020:53) mengatakan bahwa model pembelajaran means end analysis adalah
variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah (problem solving).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran means ends analysis merupakan suatu model pembelajaran dalam
menyelesaikan masalah dengan cara mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
saat ini dan tujuan yang akan dicapai yang kemudian terbentuk sub-sub masalah
yang selanjutnya diselesaikan dengan menggunakan cara penyelesaian masalah

yang sesuai.

Huda (2013:295) menyebutkan bahwa terdapat beberapa tahapan dalam model
pembelajaran means ends analysis yaitu mengidentifikasi perbedaan antara kondisi
saat ini (initial state) dan tujuan (goal state), menyusun sub tujuan (subgoal) untuk
mengurangi perbedaan tersebut serta memilih operator yang tepat dan
mengaplikasikannya dengan benar sehingga subgoal yang telah disusun dapat
dicapai. Menurut Reed (2011: 319), adanya subgoal akan memudahkan siswa

dalam mencari solusi utama dari suatu permasalahan yang diberikan.



Huda (2014: 296) menyebutkan bahwa model pembelajaran means ends analysis

dapat diterapkan dengan mengikuti tahap-tahap sebagai berikut.

1.

Identifikasi perbedaan antara initial state dan goal state

Pada tahap ini, siswa dituntut untuk memahami masalah sehingga dapat
mengidentifikasi informasi-informasi yang terdapat dalam masalah dan
mengetahui  konsep-konsep dasar matematika yang terkandung dalam
permasalahan yang diberikan. Bermodalkan pemahaman terhadap konsep, siswa
dapat melihat perbedaan antara initial state dan goal state.

Pembentukan sub tujuan (subgoal)

Pada tahap ini, siswa diharuskan untuk membentuk dan menyusun subgoal
dalam rangka menyelesaikan sebuah masalah. Pembentukan subgoal ini
dimaksudkan agar siswa lebih fokus dalam memecahkan masalahnya secara
bertahap dan terus berlanjut sampai akhirnya goal state tercapai.

Memilih operator atau solusi

Pada tahap ini, setelah subgoal terbentuk siswa dituntut untuk memikirkan
bagaimana konsep dan operator yang efektif dan efisien untuk memecahkan
subgoal tersebut. Terpecahkannya subgoal akan menuntun pemecahan goal

state yang sekaligus juga bisa menjadi solusi utama.

Mandagi, dkk (2020: 55) menyebutkan beberapa kelebihan yang dimiliki oleh

model pembelajaran means ends analysis, diantaranya yaitu

1.
2.

Siswa terbiasa memecahkan atau menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya

Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan

Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan cara
mereka sendiri

Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab pertanyaan melalui diskusi kelompok

MEA memudahkan siswa dalam memecahkan masalah.



3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Masalah merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak terpisahkan.
Masalah akan menjadi hambatan bagi seseorang jika tidak dapat diselesaikan
dengan baik. Setiap orang mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menghadapi
ataupun menyelesaikan masalah. Menurut Wahyudi (2017: 2), masalah adalah
situasi yang disadari penuh oleh seseorang dan menjadi tantangan (challenge) yang
tidak dapat dipecahkan segera dengan suatu prosedur rutin tertentu. Sedangkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, masalah didefinisikan sebagai sesuatu yang
harus diselesaikan (dipecahkan). Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa masalah merupakan sesuatu keadaan yang menantang dan disadari penuh
oleh seseorang serta membutuhkan suatu prosedur penyelesaian. Dalam hal ini,
suatu keadaan dapat menjadi menantang bagi yang lain tetapi bisa jadi tidak
menantang bagi yang lain. Oleh karena itu, sebuah masalah bagi seseorang belum

tentu menjadi masalah bagi yang lainnya.

Masalah dalam matematika diartikan sebagai situasi (bisa berupa pertanyaan/soal,
pernyataan) tentang konsep matematika yang disadari penuh oleh peserta didik dan
menjadi tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan segera dengan suatu
prosedur rutin tertentu (Wahyudi, 2017:13). Puspitasari (2017:147) menyebutkan
bahwa suatu soal matematika dikatakan masalah apabila menantang untuk
diselesaikan. Soal yang berupa masalah biasanya soal-soal non rutin. Suatu soal
dapat menjadi masalah bagi peserta didik yang satu tetapi belum tentu juga menjadi
masalah bagi peserta didik yang lain. Selain itu, suatu soal dapat dianggap masalah
bagi peserta didik hanya pada waktu tertentu saja. Hal ini karena ketika soal
diberikan pada waktu yang lain, peserta didik sudah mampu menyelesaikan

masalah tersebut dengan prosedur penyelesaian yang mereka pilih.

Wahyudi (2017: 4-5) menyebutkan bahwa berdasarkan sifat penyelesaiannya,
masalah matematika bisa bersifat rutin dan tidak rutin. Masalah rutin biasanya
mencakup aplikasi suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal

yang baru dipelajari. Dalam masalah tidak rutin, untuk sampai pada prosedur yang
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benar diperlukan pemikiran yang lebih mendalam. Sedangkan Polya (1973:154)
mengemukakan bahwa masalah matematika terdiri dari dua macam yaitu masalah
menemukan (problem to find) dan masalah membuktikan (problem to prove).
Tujuan dari problem to find yaitu untuk menemukan objek tertentu yang tidak
diketahui dari masalah tersebut sedangkan problem to prove bertujuan untuk
membuktikan bahwa suatu pernyataan tertentu bernilai benar atau salah.

Dalam setiap masalah sangat diperlukan adanya pemecahan masalah. Rochmad,
dkk (2016:220) memandang pemecahan masalah sebagai suatu proses dan
didefinisikan sebagai penggunaan secara individu dari pengetahuan, keterampilan,
pemahaman yang dimiliki sebelumnya untuk memenuhi permintaan dari situasi
yang tidak begitu dikenal. Selanjutnya Wahyudi (2017:16) menyebutkan bahwa
pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari
suatu kesulitan atau masalah yang tidak rutin sehingga masalah tersebut tidak lagi
menjadi masalah lagi. Rooebyanto dan Harmini (2017:15) berpendapat bahwa
pemecahan masalah merupakan usaha nyata dalam rangka mencari jalan keluar atau
ide yang menuntut seseorang untuk mengoordinasikan pengalaman, pengetahuan,
pemahaman, dan intuisi berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pemecahan
masalah dapat diartikan sebagai upaya mencari jalan keluar dari suatu masalah yang
diberikan dengan menggunakan pengetahuan, pengalaman serta pemahaman yang

sebelumnya dimiliki dalam rangka mencapai tujuan yang dikehendaki.

Iskandar (2017: 2-22) menyebutkan bahwa ada tiga prinsip dalam pemecahan

masalah, yaitu

1. Pemecahan masalah merupakan keterampilan yang bisa dipelajari dan bukan
merupakan bakat yang hanya dimiliki oleh sebagian orang saja

2. Pemecahan masalah merupakan kerangka berpikir yang sistematis dan utuh
untuk mendapatkan solusi

3. Pemecahan masalah merupakan kombinasi antara kemampuan berpikir dan
menganalisis dengan kemampuan bertindak untuk melakukan solusi yang

sudah ditemukan.
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Polya (1973:5) menyebutkan bahwa langkah-langkah dalam pemecahan masalah
meliputi memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah
sesuai dengan rencana serta melakukan pengecekan kembali terhadap semua
langkah yang telah dikerjakan. Lebih jelasnya indikator-indikator pemecahan

masalah menurut Polya dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1. Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya

Indikator Aspek-Aspek

1. Memahami Masalah Apa yang tidak diketahui ?

Data apa saja yang diketahui?

Bagaimana kondisi soal?

Mungkinkah soal dinyatakan dalam

bentuk persamaan atau hubungan yang

lainnya?

5. Apakah data yang diketahui cukup
untuk mencari penyelesaian ?

6. Buatlah gambar dan tuliskan notasi

NS

yang sesuai
2. Merencanakan penyelesaian 1. Pernahkah melihat soal tersebut
(menemukan diantara data yang sebelumnya atau melihatnya dalam
dimiliki dan yang tidak diketahui) bentuk yang lain?

2. Teori mana yang dapat digunakan?

3. Mencoba memikirkan soal yang
pernah diketahui dengan pertanyaan
yang sama atau serupa

4. Perhatikan adakah masalah yang
terkait dan diselesaikan sebelumnya.
Dapatkah pengalaman  tersebut
digunakan dalam masalah yang

sekarang ?
5. Apakah harus ada unsur lain agar dapat
memanfaatkan soal semula,

mengulang soal tadi atau menyatakan
dalam bentuk lain.

6. Misalkan soal yang baru belum dapat
diselesaikan, coba pikirkan soal serupa
dan selesaikan. Bagaimana bentuk soal
tersebut?

7. Bagaimana bentuk soal yang lebih
khusus?

8. Misalkan sebagian kondisi dibuang,
sejaun mana yang ditanyakan dalam
soal dapat dicari serta manfaat apa
yang dapat diperoleh dari kondisi
sekarang?

9. Dapatkah apa yang ditanyakan, data
atau keduanya diubah sehingga
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Indikator Aspek-Aspek

menjadi saling berkaitan satu dengan
yang lainnya?

10.Apakah semua data dan kondisi sudah
digunakan? Sudahkah diperhitungkan
ide-ide penting yang ada dalam soal
tersebut?

3. Menyelesaikan Masalah 1. Memeriksa setiap langkah apakah
sudah benar atau belum

2. Bagaimana membuktikan  bahwa
langkah yang dipilih sudah benar?

4. Memeriksa kembali proses dan hasil 1. Dapatkah diperiksa sanggahannya ?

2. Dapatkah jawaban tersebut dicari
dengan cara lain?

3. Dapatkah cara atau jawaban tersebut
digunakan untuk soal-soal lain?

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa merupakan kemampuan siswa dalam mencari jalan keluar
dari suatu masalah yang diberikan dengan menggunakan pengetahuan, pengalaman
serta pemahaman yang sebelumnya dimiliki dalam rangka mencapai tujuan yang
dikehendaki dan dapat menciptakan suatu pola pikir dan rasa ingin tahu pada diri
peserta didik. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian

masalah, menyelesaikan masalah, serta memeriksa kembali

B. Definisi Operasional

1. Pengaruh pembelajaran didefinisikan sebagai sesuatu yang timbul dari suatu
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan lingkungannya yang
menyebabkan perubahan tingkah laku pada diri peserta didik.

2. Model pembelajaran means ends analysis didefinisikan sebagai suatu model
pembelajaran dalam menyelesaikan masalah dengan cara mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi saat ini dan tujuan yang akan dicapai dan kemudian
terbentuk sub-sub masalah yang selanjutnya diselesaikan dengan
menggunakan cara penyelesaian masalah yang sesuai. Tahap-tahap dalam
model pembelajaran means ends analysis yaitu mengidentifikasi perbedaan

initial state dan goal state, menyusun subgoal, memilih operator atau solusi.
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3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa didefinisikan sebagai
kemampuan siswa dalam mencari jalan keluar dari suatu masalah yang
diberikan dengan menggunakan pengetahuan, pengalaman serta pemahaman
yang sebelumnya dimiliki dalam rangka mencapai tujuan yang dikehendaki
dan dapat menciptakan suatu pola pikir dan rasa ingin tahu pada diri peserta
didik. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang diteliti adalah
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan

masalah, serta memeriksa kembali

C. Penelitian Relevan

Hasil penelitian relevan ditunjukkan Sholikah (2019) bahwa pembelajaran dengan
model means ends analysis dengan strategi pembelajaran berbasis heuristik terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Pada penelitian
tersebut diperoleh bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang memperoleh model pembelajaran means ends analysis dengan strategi

heuristik lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Adapun hasil penelitian Lestari, dkk (2020) yaitu penerapan model pembelajaran
means ends analysis dikatakan tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan keaktifan belajar siswa pada materi fungsi. Hal tersebut
dapat diketahui karena adanya peningkatan rata-rata maupun ketuntasan belajar
siswa dari siklus I -1l dengan menggunakan model pembelajaran means ends
analysis. Selain itu, persentase siswa aktif juga lebih tinggi dari siswa yang pasif.

Kedua penelitian tersebut sama dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu upaya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan

menggunakan model pembelajaran means ends analysis.

D. Kerangka Pikir

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah matematis

merupakan salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh setiap siswa.
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Pemecahan masalah matematis bukan hanya digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan konsep matematis, tetapi juga digunakan sebagai
bekal menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan
masalah matematis juga merupakan langkah awal dalam mengembangkan ide-ide
serta keterampilan yang dimiliki siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya.
Dalam proses pemecahan masalah, siswa akan terlatih dalam memahami suatu
masalah dengan baik, merencanakan dan melakukan penyelesaian masalah dengan
strategi penyelesaian yang tepat serta dapat mengevaluasi apa yang telah

dikerjakan. Oleh karena itu, kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh siswa.

Penelitian ini menerapkan suatu model pembelajaran means ends analysis yang
diharapkan dapat berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Model pembelajaran means ends analysis merupakan
salah satu model pembelajaran yang menerapkan strategi penyelesaian masalah
dengan cara mengidentifikasi permasalahan yang terjadi saat ini dan tujuan yang
akan dicapai dan kemudian terbentuk sub-sub masalah yang selanjutnya

diselesaikan dengan menggunakan cara penyelesaian masalah yang sesuai.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran means ends
analysis melibatkan proses pemecahan masalah disetiap langkahnya. Dalam
pemecahan masalah langkah-langkah yang ditempuh oleh siswa yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melakukan penyelesaian masalah
sesuai dengan rencana yang telah dibuat serta memeriksa kembali jawaban yang
telah diperoleh. Berikut merupakan keterkaitan antara langkah-langkah model
pembelajaran means ends analysis dan langkah-langkah pada kemampuan

pemecahan masalah.

1. Mengidentifikasi initial state dan goal state
Pada langkah ini, siswa akan memahami dengan cara mengidentifikasi apa saja
yang diketahui dalam permasalahan yang diberikan serta mengetahui konsep-
konsep dasar yang terdapat dalam masalah tersebut. Aktivitas-aktivitas yang
dilakukan siswa tersebut merupakan langkah awal dalam pemecahan masalah

yaitu memahami masalah.
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Menyusun subtujuan sehingga tujuan dapat dicapai

Pada langkah ini, siswa diharuskan untuk membentuk subgoal dalam rangka
menyelesaikan masalah. Siswa akan berpikir apa langkah pertama yang harus
dikerjakan sehingga nantinya tujuan akhir yang dicari dapat tercapai. Langkah
ini termasuk dalam langkah-langkah pemecahan masalah yaitu merencanakan
penyelesaian. Dalam langkah ini siswa akan menggunakan pengetahuan
ataupun pengalaman yang dimiliki sebelumnya misalnya teori-teori yang
pernah dipelajari ataupun berbagai masalah yang pernah diselesaikan.
Memilih dan menerapkan cara penyelesaian sehingga subtujuan yang telah
disusun dapat dicapai

Siswa akan menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara bertahap
sesuai dengan subtujuan yang telah disusun sebelumnya dengan menggunakan
strategi penyelesaian yang tepat. Selain itu siswa akan memastikan apakah
jawaban atau solusi yang diperoleh sudah sesuai dengan yang diinginkan atau
belum. Hal ini dilakukan dengan melakukan pengecekan pada jawaban yang
diperoleh. Selanjutnya siswa menuliskan kesimpulan dari solusi yang didapat
untuk masalah tersebut. Langkah terakhir dalam model pembelajaran means
ends analysis ini bersesuaian dengan langkah dalam pemecahan masalah yaitu
melaksanakan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana serta memeriksa

kembali.

Hubungan antara model pembelajaran means ends analysis dan kemampuan

pemecahan masalah matematis dapat dilihat dengan jelas pada gambar berikut.

Langhkah-langhah

Langkah-langkah  medel
Pembelajaran MEA

Mengpdentifikasi poai riate

dan tmiticl seate

Menyurun wobtujuan

wmhmges  tguss dapat

dicapei

Memilih dan meneraplan
camn penyelesaian sehingza
telah

ssbiujuan  yang

divusun dapat dicipa

[

kemasapoan  masalah

matematis

Memaham: masalah

b Merencanakan

penyelessian masalah

Melakulan penyelesazan

masalah

menteriloa kembal

Gambar 2.1 Hubungan Model MEA dan Kemampuan Pemecahan Masalah
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Seperti yang terlihat dari Gambar 2.1 diatas dapat diharapkan bahwa model
pembelajaran means ends analysis dapat membantu dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena setiap langkah yang
dilakukan dalam model pembelajaran means ends analysis saling bersesuaian
dengan langkah-langkah yang dilakukan dalam pemecahan masalah. Dengan
adanya model pembelajaran means ends analysis, diharapkan siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan adanya langkah-
langkah tersebut siswa juga dilatih dan difasilitasi dalam mengekspresikan ide atau
gagasan yang dimilikinya sehingga siswa akan lebih mudah dalam melakukan

proses pemecahan masalah.

E. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar sebagai berikut:
1. Semua siswa kelas Xl IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun pelajaran
2021/2022 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013.

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematis dan penggunaan model pembelajaran means ends analysis tidak

diperhatikan.

F. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hipotesis umum
Model pembelajaran means ends analysis berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

2. Hipotesis khusus
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran means ends analysis lebih
tinggi dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sukoharjo. Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun ajaran
2021/2022 sebanyak 149 siswa yang terdistribusi ke dalam 5 kelas dengan rata-rata
penilaian harian 1 kelas XI IPA sebesar 38,60. Berikut distribusi siswa dan rata-rata

penilaian harian 1 matematika tiap kelas disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Rata-rata Penilaian Harian 1 Matematika

No Kelas Banyak Siswa Rata-rata Penilaian Harian 1
1 | XIIPA1 30 40,71
2 | XIIPA2 30 39,12
3 | XIIPA3 30 37,92
4 | XIIPA4 29 38,75
5 | XI'IPAS 30 36,50

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 1 Sukoharjo Tahun pelajaran 2021/2022

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random
sampling. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata dari kelima kelas memiliki perbedaan
nilai yang tidak terlalu jauh. Dalam penelitian ini penentuan kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilakukan dengan pengundian. Kelas yang terpilih sebagai kelas
sampel yaitu XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dan XI IPA 4 sebagai kelas
eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang menggunakan pembelajaran
dengan model means ends analysis dan kelas kontrol yaitu kelas yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan variabel bebas dan variabel
terikat berturut-turut yaitu model pembelajaran means ends analysis dan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah posttest-only control group design. Hal ini karena
kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa sama yang terlihat dari
karakteristik siswa kelas XI IPA SMAN 1 Sukoharjo belum pernah menerima
pembelajaran matematika dengan pokok bahasan matriks. Desain penelitian jenis
ini dapat digambarkan sebagai berikut (Sugiyono, 2008:76).

Tabel 3.2 Posttest Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen (R) X1 01
Kontrol (R) X2 02

Keterangan:

X1 = Perlakuan (model means ends analysis)
X2 = Perakuan (pembelajaran konvensional)
01 = Kelas eksperimen diberi Posttest

02 = Kelas Kontrol diberi Posttest

R = random

C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
1. Tahap Persiapan
a. Observasi awal pada tanggal 16 September 2021 yaitu melakukan orientasi
sekolah untuk mengetahui jumlah kelas, jumlah siswa dalam satu kelas,
gambaran umum kemampuan rata-rata siswa, dan cara guru mengajar
dikelas.
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b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling dan
terpilinlah kelas X1 IPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 4 sebagai
kelas eksperimen.

c. Memilih materi yang digunakan, dalam penelitian ini materi yang
digunakan yaitu materi matriks.

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berupa soal posttest di kelas XII IPA 2 pada
tanggal 29 September 2021, kemudian melakukan uji validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu kelas X1 IPA 4
dengan menggunakan model pembelajaran means ends analysis dan kelas
kontrol yaitu kelas X1 IPA 1 dengan pembelajaran konvensional.

b. Melakukan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
setelah dilakukan perlakuan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data yang diperoleh melalui hasil posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Mengambil kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini yaitu data kuantitatif berupa skor posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yang dilakukan
sesudah pembelajaran. Pemberian tes dilakukan untuk mengukur kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
5 butir soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis. Adapun kisi-kisi soal dan pedoman penskoran tes kemampuan
pemecahan masalah matematis terdapat pada Lampiran B.1 halaman 120 dan

Lampiran B.3 halaman 125.

Dalam mendapatkan data yang akurat, instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik yaitu dengan melakukan uji

validitas, reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal.

1. Validitas

Validitas yang digunakan yaitu validitas isi. Validitas isi bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis
mencerminkan kemampuan pemecahan masalah matematis terkait materi
pembelajaran yang telah ditentukan. Validitas isi dapat diketahui dengan cara
menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes kemampuan pemecahan masalah

matematis dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan.

Soal tes dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran matematika di kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Sukoharjo. Tes dikatakan valid jika soal tes telah dinyatakan sesuai
dengan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi
dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa

siswa dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis (V) oleh guru.

Setelah instrumen tes dikonsultasikan, diperoleh hasil bahwa instrumen tes yang
digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi (Lampiran B.5
halaman 138). Selanjutnya instrumen tes tersebut diuji cobakan kepada siswa kelas
XII IPA 2. Data yang diperolen kemudian diolah untuk mengetahui reliabilitas

instrumen tes, daya pembeda dan taraf kesukaran butir soal.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen tes berhubungan dengan masalah kepercayaan.
Menurut Arikunto (2011: 86), suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap atau mempunyai
hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang diukur dan jika hasilnya berubah-
ubah, maka perubahan dikatakan tidak berarti. Semakin reliabel suatu tes, semakin

yakin tes tersebut akan mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali.

Koefisien reliabilitas (r;;) instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dalam

penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Alpha dalam Arikunto

(2019:122) sebagai berikut:
- (E9)(-2¢
A o2

Keterangan:

k  :banyaknya butir soal

¥ o : jumlah varians skor tiap-tiap item
oZ :varians total skor

Adapun interpretasi untuk indeks reliabilitas berdasarkan pendapat Arikunto (2019)
seperti yang terlihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Interpretasi
0,00 — 0,20 Sangat rendah
0,21 —-0,40 Rendah
0,41 — 0,60 Sedang
0,61 —0,80 Tinggi
0,81 — 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes diperoleh nilai koefisien reliabilitasnya
yaitu 0,90 dengan interpretasi sangat tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7. halaman 142.
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3. Daya Pembeda

Penghitungan indeks daya pembeda butir soal dapat dilakukan dengan menghitung
total skor tiap siswa terlebih dahulu, kemudian total skor diurutkan dari yang
tertinggi sampai yang terendah. Langkah berikutnya yaitu menetapkan kelompok
atas dan kelompok bawah yang dilakukan dengan teknik belah dua yaitu 50% siswa
yang memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok atas dan 50% siswa yang
memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah. Hairun (2020:119)
mengungkapkan bahwa indeks daya pembeda (DP) dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

JZKA - J?KB
DP = ——
M
Keterangan:
Xxa = Rata-rata skor kelompok atas
Xxg = Rata-rata skor kelompok bawah
M = Skor Maksimal

Interpretasi daya pembeda butir soal menurut Hairun (2020:119) disajikan pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
0,40 —1,00 Sangat Baik
0,30 - 0,39 Baik
0,20 — 0,29 Cukup
—-1,00-10,19 Kurang Baik

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa indeks daya pembeda butir soal
berkisar antara 0,41 sampai 0,43. Dengan demikian, kelima butir soal
berinterpretasi sangat baik. Hasil perhitungan daya pembeda secara lengkap dapat

dilihat pada Lampiran B.9 halaman 147.
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4. Taraf Kesukaran

Menurut Sumardi (2020: 99), indeks kesukaran (P) suatu soal dapat dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:

p=_"
Xmax
Dimana :
P = indeks kesukaran
X, = rata-rata skor ke-i

Xmax = Skor maksimum yang ditetapkan untuk butir soal tertentu

Kriteria indeks kesukaran menurut (Sumardi, 2020: 99) disajikan pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Nilai Taraf Kesukaran

Indeks Taraft Kesukaran (TK) Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh indeks taraf kesukaran butir soal
instrumen posttest berkisar antara 0,31 sampai 0,41 dan memiliki kriteria sedang.
Perhitungan taraf kesukaran setiap butir soal dapat dilihat pada Lampiran B.8

halaman 145.

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari data kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol. Data yang diperoleh dari
hasil tes tersebut, kemudian dianalisis dengan melakukan uji statistik.yang

sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi

yang datanya berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas

yang digunakan adalah uji liliefors dengan a = 0,05. Rumusan hipotesisnya:

H, : sampel data posttest kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel data posttest kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal.

Kriteria uji yang digunakan yaitu tolak H, jika Ly > L;4pe;- Berikut disajikan hasil

rekapitulasi uji normalitas data posttest kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa pada Tabel 3.7

Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Sesudah Pembelajaran

Kelompok ] .
o Banyak Siswa Ly Liabel Keputusan Uji
Penelitian
Eksperimen 29 0,109 0,161 H, diterima
Kontrol 30 0,141 0,161 H, diterima

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa data posttest kedua sampel
masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 161 dan Lampiran C.6

halaman 164.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi yang mengikuti
pembelajaran means ends analysis dan pembelajaran konvensional memiliki
varians yang sama atau tidak. Rumusan hipotesisnya:

Hy: o = o2 (varians kedua populasi sama)

H, :02 # o2 (varians kedua populasi tidak sama).
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Rumusan uji homogenitas menurut Sudjana (2005: 249-250) sebagai berikut.

st
F=%
2

Keterangan : S = varians terbesar
S5 = varians terkecil

Dalam uji homogenitas ini, kriteria uji yang digunakan yaitu tolak H, jika

Fritung > Ftabvel dengan Fiape; = F%a(nl—l,nz—

D" Setelah data posttest kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dilakukan uji homogenitas, maka diperoleh
nilai Fpipyng = 1,50 < 2,11 = Fyqpe, sehingga H, diterima. Oleh karena itu,
diperoleh kesimpulan bahwa varians kedua populasi sama (homogen). Perhitungan

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 167.
c. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data skor posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Karena kedua data skor posttest
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi normal maka uji
hipotesis penelitian dapat dilakukan dengan membandingkan dua rata-rata skor
posttest dengan rumusan hipotesis statistik berikut:

Hy:puy = p, (rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan model pembelajaran means end analysis sama dengan rata-
rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
pembelajaran konvensional)

Hy:pq > u, (rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan model pembelajaran means end analysis lebih tinggi dari pada
rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

dengan pembelajaran konvensional)

Karena kedua populasi data homogen, maka uji hipotesis statistik yang digunakan
yaitu uji kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan uji-t . Menurut Sudjana

(2005: 239) menggunakan rumus uji-t sebagai berikut.
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X—% (n1-1)s?4+(n,—1)s?
1 21 dengan s2 = i+, 2

itun
g [T ny+n,—2
nig ny

Keterangan:

X,;= rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas
eksperimen
X,= rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol

n, = banyaknya subyek kelas eksperimen

n,= banyaknya subyek kelas kontrol

s#=varians kelompok eksperimen

sZ=varians kelompok kontrol

s2=varians gabungan

Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika diperoleh tp;tyng < traper dengan

trabel = t(1—a)(n, +n,—2) dan a = 0,05



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran means ends analysis lebih tinggi dibandingkan siswa dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, model pembelajaran
means ends analysis berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022
dengan pokok bahasan matriks.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut.

1. Bagiguru
Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran means ends analysis
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
sehingga model ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran
matematika. Namun, disarankan bagi guru saat ingin menerapkan model
pembelajaran ini, hendaknya guru memperhatikan teknis pelaksanaan yang
akan diterapkan terutama pada tahapan yang kedua yaitu menyusun subgoal-
subgoal agar siswa lebih mudah dalam memahami serta beradaptasi dengan
model pembelajaran yang akan digunakan.
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Bagi peneliti lain

Adanya beberapa kendala dalam penelitian ini, disarankan untuk dapat
melakukan penelitian yang serupa dengan pokok bahasan serta situasi dan
kondisi pembelajaran yang berbeda agar model pembelajaran means ends
analysis dapat lebih dikembangkan. Selain itu, saat proses pembelajaran
hendaknya lebih menekankan kepada siswa untuk melakukan proses
pengecekan kembali agar indikator kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dapat tercapai secara optimal.
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